BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalamtikatif yaitu
suatu pendekatan yang digunakan untuk meneliti lpgpatau sampel tertentu,
dimana pengumpulan datanya dilakukan dengan meaggon instrumen
peneltian yang telah disesuaikan dengan variab@hea yang akan diteliti
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telatetajpkan sebelumnya
(Sugiyono, 2008:6). Dalam pendekatan ini, pendlttintut untuk menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiranatiagh data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya. Pendekatan kuantitatimmegkinkan dilakukannya
pencatatan dan penganalisaan data hasil peneldmmgan menggunakan
perhitungan-perhitungan statistik, selain itu kemitan penelitian yang
didapatkan dengan menggunakan pendekatan ini akém baik jika dilengkapi
dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampgam &gar dapat dipahami
dengan baik (Arikunto, 1997:10-11)

Metode yang digunakan adalah deskriptif, karenardipkan diperoleh
gambaran hubungan konformitas teman sebaya darefxais remaja beserta
indikator-indikator pada masing-masing aspek kanftas dan konsep diri remaja
di sekolah. Gambaran dari indikator-indikator padwsing-masing aspek
konformitas teman sebaya dan konsep diri dianggbpgai fenomena di sekolah
yang sesungguhnya. Penelitian deskriptif merupgb@amelitian yang berusaha

untuk memecahkan masalah yang ada sekarang béwalasiata-data faktual.
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B. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini meliputi dua variabel yaitu (1) konhitas teman sebaya,
dan (2) konsep diri remaja.
1. Konformitas Teman Sebaya
Konformitas teman sebaya pada penelitian ini yaéusilaku individu
(remaja) untuk menyesuaikan dengan anggota kelomgekingga remaja
kehilangan identitas sebagai diri yang ditandai gden aspek kekompakan,
kesepakatan dan ketaatan.
Aspek-aspek yang menandai adanya konformitas, ladalaagai berikut:
a. Kekompakan
Perasaan dekat dengan anggota kelompok dan perhetlzadap kelompok
karena ingin memperoleh pengakuan dan menghindaolagkan dari anggota
kelompok.
b. Kesepakatan
Kepercayaan terhadap kelompok dan persamaan pé¢ndapa anggota
kelompok karena adanya ketergantungan individwatip kelompok.
c. Ketaatan
Kerelaan untuk melakukan tindakan walaupun individidak ingin
melakukannya karena adanya tekanan dari anggotamgek dan ingin

memenuhi harapan kelompok.
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2. Konsep Diri

Konsep diri merupakan keseluruhan kesadaran terdangendiri yang

meliputi dunia dalam dirinya (dimensi internal) maan hubungannya dengan

dunia luar dirinya (dimensi eksternal).

Konsep diri dibagi menjadi dua dimensi, yaitu:

1)

2)

Dimensi Internal (persepsi atau penilaian indivigushadap dirinya

sendiri berdasarkan dunia dalam dirinya), yang puoéii

a) ldentity self (simbol atau label yang diberikan individu pada
dirinya untuk menggambarkan dirinya dan membangun
identitasnya).

b) Behavioral self (persepsi individu mengenai tingkah lakunya
sendiri).

c) Judging sef (evaluasi individu terhadap tindakan yang
ditampilkan dirinya).

Dimensi Eksternal (persepsi atau penilaian indivieilnadap dirinya

dalam hubungan dengan dunia di luar dirinya), yaetputi:

a) Physical self (persepsi individu terhadap keadaan fisik yang
ditampilkan dirinya yang dinilai oleh orang lain).

b) Moral-ethical self (persepsi individu mengenai hubungannya
dengan Tuhan dan nilai-nilai moral yang dipegangnya

c) Personal sdlf (persepsi individu terhadap keunikan dirinya yang

dinilai oleh orang lain)
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d) Family self (persepsi individu mengenai peran maupun fungsi
yang dijalankanya sebagai anggota keluarga)
e) Social sef (persepsi individu terhadap dirinya dalam beraitasi

dengan orang lain dan orang di sekitar lingkungan).

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Pertimbangan dasar dalam menentukan sampel damapopanelitian di
SMA Negeri 15 Bandung adalah karena peneliti meraslm ada suatu
gambaran mengenai konformitas teman sebaya terhkdapep diri remaja
sebagai siswa di sekolah.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dilakulsscara acak
sederhana atau yang biasa disebut dengan istlalom sampling, dengan arti
bahwa setiap anggota populasi memiliki peluang ysarga untuk dipilih sebagai
sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yaiggndkan sesuai dengan
penjelasan Arikunto (2006: 112), bahwa “apabilajekilpenelitian kurang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianmyerupakan penelitian
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya bedapat diambil antara 10-15%
atau 20-25% dari jumlah populasi”

Penentuan jumlah sampel tersebut akan di rumusitesagai berikut:

S =15% +_1000-n. (50%-15%)
1000-100

Dimana:

S = Jumlah sampel yang di ambil.

n = Jumlah anggota populasi.




66

Dimana;:

S
n
S
S
S
S
S

= Jumlah sampel yang di ambil.

= Jumlah anggota populasi.

= 159 +22073%8 5004 - 15%)
1000—-100

= 15%+— (35%)

= 15% + (0,70) (35%)

= 15% + 24,5%

=39,5%
Dengan demikian sampel diperoleh sebesar 39, 68x3145, 36
=145 siswa

Populasi kelas XI SMA Negeri 15 Bandung berjumla8 3siswa.

Sehingga sampel yang diambil berjumlah 145 sigspbonden.

Sampel penelitian diambil dari seluruh populasakeXl dengan asumsi,

yaitu:

1)

2)

3)

Siswa kelas XI merupakan bagian dari masa pengeffateentasi ) sehingga
siswa masih dalam proses penyesuaian diri dengagkuingan sekolah
maupun teman sebayanya.

Sesuai dengan rekomendasi yang diberikan oleh gembimbing dimana

belum adanya gambaran mengenai konformitas daregodisi siswa kelas

Xl yang dimana setelah melihat gambaran dari konitaiss teman sebaya dan
konsep diri ini dibuat sebuah rancanan program imgan pribadi sosial

untuk mengembangkan konsep diri di dalam kelompmkan sebaya di
sekolah.

SMA Negeri 15 Bandung belum memiliki rancangan paog bimbingan

khususnya program bimbingan pribadi-sosial yangkhwBuskan untuk

mengembangkan konsep diri siswa dengan konforriitggi di sekolah.
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Tabel 3.1
Jumlah Anggota Populasi dan Sampel
Siswa Kelas XI SMA Negeri 15 Bandung

Tahun Ajaran Kelas Jumlah
2011-2012 XI- 1IPA1 44
Xl—- IPA 2 44
XI-IPA3 46
XI—-1PA4 44
Xl—- IPS1 43
XlI— IPS2 45
XI-1PS 3 46
XI-1PS 4 43
Xl- Bahasa 13
Jumlah Keseluruhan 368
Jumlah Sampel 145

D. Pengembangan Instrumen dan Pengumpulan Data
1. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian, merupakan alat bantu yangildidan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumulkan dat&@Ato, 1998:112). Untuk
variabel konformitas teman sebaya dan variabelduigi remaja adalah angket
tertutup dalam bentulcheklist, yakni angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden tinggal menavetdndachecklist (V) pada

kolom jawaban yang sesuai (Arikunto, 1998:112).

2. Pengembangan Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen untuk mengungkap perilaku kanfitas teman sebaya
dan konsep diri remaja dikembangkan dari definisasional variabel penelitian.
Terdapat dua poin kisi-kisi instrumen yaitu: (1)sikisi instrumen perilaku
konfomitas yang terdiri dari aspek-aspek konformité) kisi-kisi konsep diri

yang terdiri dari dimensi konsep diri. Kisi-kisistnumen konformitas teman
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sebaya (tabel 3.2) dan kisi-kisi instrumen kordiefremaja (tabel 3.3) disajikan
pada tabel berikut:
Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Konformitas Teman Sebaya
(Sebelum Validasi)

No Pernyataan

(+) ()

Aspek Indikator

1. Kekompakan | a.Perasaan dekat dengan
anggota kelomok karena
ingin memperoleh
pengakuan dan
menghindari penolakan
dari kelmpok.

b. Perhatian terhadap
kelompok karena ingin

1,2,7| 3,5/6,8 7

memperoleh pengakuan| 12, 16 9,10, 11, 8
: , 13, 14, 15
dan menghindari
penolakan dari kelompok.
2. Kesepakatan cKepercayaan terhadap
pendapat kelompok 17 18
karena adanya 20’ 22’ 19, 21 6

ketergantungan individu
terhadap kelompok.

d. Persamaan pendapat
antar anggota kelompok
karena adanya 24 25 3
ketergantungan individu
terhadap kelompok.

3. Ketaatan e.Kepatuhan untuk
melakukan tindakan 26, 27,
karena adanya ganjaran, 28
ancaman dari kelompok.

f. Kerelaan untuk
melakukan tindakan
sesuai dengan harapan | 31, 32,| 34, 35,
kelompok karena adanya 33 36
ganjaran dan ancaman
dari kelompok.

29, 30 5




Tabel 3.3

Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri Remaja
(Sebelum Validasi)
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Dimensi

No Pernyataan

Indikator

(+)

()

1. Internal

a.ldentitas Diri (simbol atau

label yang diberikan individu
pada dirinya untuk
menggambarkan dirinya dan
membangun identitasnya.

1
41

2,3,
5, 6,
7

8,9, 10

10

. Tingkah laku Diri (persepsi
individu mengenai tingkah
lakunya sendiri).

11, 12,

13,14

. Penerimaan/Penilaian Diri
(evaluasi individu terhadap
tindakan yang ditampilkan
dirinya).

15, 16

17, 18

2. Eksternal

aFisik Diri (persepsi individu
terhadap keadaan fisik yang
ditampilkan oleh dirinya yan
dinilai oleh orang lain).

)

19, 20,

21

22,23, 24

. Etik-Moral Diri (persepsi
individu mengenai
hubungannya dengan Tuhar,
dan nilai-nilai moral yang
dipegangnya).

25, 26,
27,28

29, 30, 31

. Pribadi Diri (persepsi
individu terhadap keunikan
dirinya yang dinilai oleh
orang lain)

32, 33,

34

35, 36, 37

. Keluarga Diri (persepsi
individu mengenai peran
maupun fungsi yang
dijalankanya sebagai anggot
keluarga).

a

38, 39,

40

41, 42,
43, 44

. Sosial Diri (persepsi individu
terhadap dirinya dalam
berinterakasi dengan orang
lain dan orang di sekitar

lingkungan).

45, 46

47, 48, 49
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E. Uji Coba Alat Ukur

Kuesioner sebagai alat pengumpul data yang dipaekgumtelah melalui
beberapa tahap pengujian, sebagai berikut:
1. Uji Kelayakan Instrumen

Uji kelayakan instrumen bertujuan mengetahui tingKeelayakan
instrumen dari segi bahasa, konstruk, dan kontenintbang dilakukan oleh dua
dosen ahli/dosen dari Jurusan Psikologi PendidikanBimbingan yaitu Dr. Ipah
Saripah, M. Pd dan Dra. Yusi Riksa Yustiana, M. Raiging Group pada tanggal
3-10 Oktober 2011.

Penilaian oleh dua dosen ahli dilakukan dengan reeikdn penilaian
pada setiap item dengan kualifikasi Memadai (M) dalak Memadai (TM). Item
yang diberi nilai M menyatakan bahwa item tersedajpat digunakan, dan item
yang diberi nilai TM menyatakan dua kemungkinantuaiem tersebut tidak

dapat digunakan atau diperlukannya revisi pada iézsebut.

Tabel 3.4
Judgement Angket Konformitas
Kesimpulan No Item Jumlah
Memadai 1,2, 3,4,5, 6, 10, 11, 12, 13, 17, 19
19, 22, 25, 30, 31 32, 33, 34
Revisi 7, 8, 9, 14, 15, 16, 18, 20, 21, 23, 15
24, 26, 27, 28, 29
Buang 35,36 2
Tambahan - -
Total 34

Hasil penimbang menunjukan terdapat item yang tddiganakan, item
yang perlu direvisi dan item yang harus dibuangeka tidak relevan dengan

indikator dan aspek. Berdasar saran dari salalasgatosen ahli, terdapat satu
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indikator yang perlu dipisahkan karena bermaknddma dengan indikator lain
dalam satu aspek tersebut dihilangkan karena berms&ma dengan indikator
lain dalam satu aspek tersebut. Dengan demikiamlaju pernyataan yang
digunakan untuk uji coba instrumen ialah sebarBakem.
Adapun kisi-kisi instrumen setelah uji kelayakastiomen dapat dilihat
pada tabel 3.5 Berikut:
Tabel 3.5

Kisi-kisi Instrumen Konformitas Teman Sebaya
(Setelah Uji Kelayakan Instrumen)

No Pernyataan

(+) ()

Aspek Indikator

1. Kekompakan | aPerasaan dekat dengan
anggota kelompok
karena ingin
memperoleh pengakuan 1,2,6,7| 3,4,5, 7
dan menghindari
penolakan dari
kelompok.

b. Perhatian terhadap
kelompok karena ingin
memperoleh pengakua
dan menghindari
penolakan dari
kelompok.

2. Kesepakatan | &epercayaan terhadap
kelompok karena
adanya ketergantungan
individu terhadap
kelompok.

b. Persamaan pendapat
antar anggota kelompo
karena adanya 22 23 2
ketergantungan individy
terhadap kelompok.

3. Ketaatan aKepatuhan untuk
melakukan tlndakar] 24 25 26| 2728 5
karena adanya ganjaran,
ancaman dari kelompok.

b. Kerelaan untuk 29, 31 30, 32, 6

8,9, 10,

h
10, 14,15 12 13

16, 17,

19, 21 18,2 6

A
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: No Pernyataan
Aspek Indikator ) 0 >
melakukan tindakan 33,34
sesuai dengan harapan
kelompok karena
adanya ganjaran dan
ancaman dari kelompok.
Tabel 3.6
Judgement Angket Konsep Diri Remaja
Kesimpulan No Iltem Jumlah
Memadai 1,2,3,4,5,6,7,11, 12, 13, 14, 15, 24
16, 17, 19, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 40,
41, 42,
Revisi 8,9, 10, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 23
29, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 43, 44,
45, 46, 47
Buang 48, 49 2
Tambahan - -
Total 47

Hasil penimbang menunjukan terdapat item yang tddiganakan, item

yang perlu direvisi dan

item yang harus dibuangeka tidak relevan dengan

indikator dan dimensi. Dengan demikian, jumlah getaan yang digunakan

untuk uji coba instrumen ialah sebanyak 47 item.

Adapun kisi-kisi instrumen setelah uji kelayakastiomen dapat dilihat

pada tabel 3.7 Berikut:

Tabel 3.7

Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri Remaja
(Setelah Uji Kelayakan Instrumen)

. : . No Pernyataan
Dimensi Indikator ) @ >
1. Internal a. Identitas Diri
a) simbol atau label yang 1, 2,3, 6 6
diberikan individu pada dirinya 4, 5,
untuk menggambarkan dirinya.
b) simbol atau label yang 7,8 9,10 4
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No Pernyataan

@ 0 |2

Dimensi Indikator

diberikan individu pada dirinyz
untuk membangun
identitasnya.

b. Tingkah laku Diri (persepsi
individu mengenai tingkah 11,12,| 13,14 4
lakunya sendiri).

c. Penerimaan/Penilaian Diri
(evaluasi individu terhadap
tindakan yang ditampilkan
dirinya).

2. Eksternal | a. Fisik Diri (persepsi individu
terhadap keadaan fisik yang 20, 21,| 23, 24,
ditampilkan oleh dirinya yang 22 25
dinilai oleh orang lain).

b. Etik-Moral Diri
a) persepsiindividu mengenai | 26, 27 28 3

hubungannya dengan Tuhan
b) persepsi individu mengenai

S

15, 18,

16, 17 19

nilai-nilai moral yang 29, 30 31 3
dipegangnya
a. Pribadi Diri (persepsi individu
terhadap keunikan dirinya yang S S| 5 G 6
L ) 34 37
dinilai oleh orang lain)
b. Keluarga Diri (persepsi individu
mengenai peran maupun fungsi | 38, 39,| 41, 42, 6

yang dijalankanya sebagai anggota 40 43
keluarga).

c. Sosial Diri (persepsi individu
terhadap dirinya dalam
berinterakasi dengan orang lain
dan orang disekitar lingkungan).

44,45| 46,47 4

2. Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan kepada subjek usia reryaja kepada lima
orang siswa SMA untuk mengukur sejauh mana ketadmmstrumen dengan
tujuan untuk mengetahui kata-kata yang kurang @ipehsehingga kalimat dalam
pernyataan dapat disederhanakan tanpa mengubahudnalesi pernyataan

tersebut.
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Setelah uji keterbacaan maka untuk pernyataan-peray yang tidak
dipahami kemudian direvisi sesuai dengan kebutigedmgga dapat dimengerti

oleh usia remaja dan kemudian dilakukan uji vagltian reliabilitasnya.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Suatu alat ukur digunakan dalam penelitian apatglah memenuhi
persyaratan yaitu uji validitas dan reliabilitas.

Suryabrata (1999:58) secara klasik, validitas umsen didefinisikan
sebagai pengukuran sejauh mana instrumen mengw@ag ydimaksud untuk
diukur. Validitas instrumen merupakan derajat kea#an-ukur suatu instrumen.

Reliabilitas instrumen merupakan penunjuk sejauhantasil pengukuran
dengan menggunakan instrumen tersebut dapat dygeréeliabilitas sebagai
derajat keajegan (konsisitensi) skor diperoleh oelbjek penelitian dengan
instrumen yang sama dengan kondisi yang berbedajdd&onsistensi diperoleh
sebagai proporsi skor perolehan subjek. Skor ekanl terdiri dari skor murni
dan skor kekliruan alat pengukuran. Reliabilitastmment secara operasional
dinyatakan sebagai koefisien korel@3i(Suryabrata, 1999:41).

a) Uiji Validitas Butir Item

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mendaju tingkat kesahihan
instrumen yang akan digunakan dalam mengumpulkaa @anelitian. Uji
validitas diuji cobakan pada kelas XI SMA Negeri B&ndung Tahun Ajaran
2011/2012.

Pengujian validitas butir item yang dilakukan dal@@nelitian adalah

seluruh item yang terdapat dalam angket yang megkgymnperilaku konformitas
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teman sebaya dan konsep diri remaja. Pengolahardditm penelitian dilakukan
dengan bantuan progrm SPSS IférOwindows. Kegiatan uji validitas butir item
dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yaggridikan dalam penelitian
dapat digunakaruntuk mengukur apa yang di ukur (Sugiyono, 2004267
Semakin tinggi nilai validasi soal menunjukan semafalid instrumen yang akan
digunakan. Pengujian alat pengumpul data mengguanakausproduct-moment

dengan skor mentah.

_ nyxy-x )Xy)
e -Ex v -y ¥ )

r hitung

Keterangan:
Keterangan :
My : Koefisien korelasi yang dicari
Xy : Jumlah perkalian antara skor x dan skor y
x : Jumlah skor x yang dikuadratkan
y? : Jumlah skor y yang dikuadratkan

(Arikunto, 2006:170)

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:
t
hitung = T’%
Dimana:

t = Hargathitung
r = Koefisien korelasi hasil r hitung

n = Jumlah responden

Setelah diperoleh ty;n, Selanjutnya membandingkannya dengan
traber UNtUuk mengetahui tingkat signifikansinya dengan imamaingkart, ;s 4 >

traper dengan kriteria kelayakan sebagai berikut:
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Jikatpitung > traper, Maka butir soal valid
Jikatpit rng < teaper, Maka butir soal tidak valid
Pengujian validitas dilakukan dengan terhadap M itpernyataan

konformitas jumlah subjek 134 siswa. Dari 34 iteipedoleh 28 item yang valid

dan 6 item yang tidak valid.

Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas Instrumen Konformitas Teman Sebaya

Keterangan No Item Jumlah
Valid 1,2,3,6,7,8,10, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 28

20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32,/33,

34

Tidak Valid |4,5, 9, 11, 23, 26 6

Hasil perhitungan terhadap 34 butir soal untukrimeen konformitas
teman sebaya, diperoleh ietem yang tidak valid regda 6 item, sehingga total
item yang valid 28 item, item yang tidak valid #daligunakan dalam

pengambilan data penelitian. Item-item yang valjddikan instrumen.

Tabel 3.9
Hasil Uji Validitas Instrumen Konsep Diri Remaja
Keterangan No. ltem Jumlah
Valid 1,2,3,4,5,/7,8,9,10, 11, 12, 13, 18, 16, 47
17,19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 29, 30, 31,/32,
33, 34, 35, 37, 38, 41, 43, 44, 45, 46
Tidak Valid |6, 18, 24, 28, 36, 39, 40, 42, 47 9

Hasil perhitungan terhadap 47 butir soal untukrumen konformitas
teman sebaya, diperoleh ietem yang tidak valid regdda 9 item, sehingga total
item yang valid 38 item, item yang tidak valid #dadigunakan dalam

pengambilan data penelitian. Item-item yang valjddikan instrumen.
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b) Pengujian reliabilitas instrumen

Setelah validitas masing-masing diuji, selanjutmgrumen tersebut diuji
tingkat reliabilitasnya. Reliabel artinya dapat etigaya atau dapat diandalkan.
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwadusinstrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunaka sebagai alat pengumpal kiena instrumen tersebut
sudah baik (Arikunto, 2006:178). Reliabilitas bdsbngan dengan tingkat
keterandalan sesuatu. Derajat konsistensi dipessbhgai proporsi varians skor
perolehan subjek. Pengujian reliabilitas instrurbertujuan untuk melihat tingkat
keterandalan atau kemantapan sebuah instruheesh ¢f consistency) penelitian
sejauh mana instrumen mampu menghasilkan skorsskara konsistensi.

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitilgudakan metode Alpha
dengan memanfaatkan program SPSS IférOwindows. Rumus yang digunkan
untuk mencari reliabilitas alat ukur tentang konidas dan konsep diri adalah

dengan rumus metode Alpha sebagai berikut:

(-2

Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS HEG@OMndows

(Arikunto, 2006:100)

untuk memperoleh reliabiltas angket konformitas &ansep diri dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 3.10

Hasil Uji reliabilitas Instrumen Konformitas Teman Sebaya
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha
526 28

N of Items
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Hasil uji coba instrumen diperoleh nilai reliakakt sebesar 0,526 dengan
tingkat keperecayaan 95%, artinya tingkat koreksiu derajat keterandalan
cukup , yang menunjukan bahwa instrumen yang dikamaukup baik dan dapat

dipercaya sebagai alat pengumpul data.

Keterangan:

0,00 — 0,199 derajat keterandalan sangat rendah
0,20 - 0,399 derajat keterandalan rendah

0,40 - 0,599 derajat keterandalan cukup

0,60—- 0,799 derajat keterandalan tinggi
0,80-1,00 derajat keterandalan sangat tinggi

Tabel 3.11
Hasil Uji reliabilitas Instrumen Konsep Diri

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems
.663 38

Hasil uji coba instrumen diperoleh nilai reliakabt sebesar 0,663 dengan
tingkat keperecayaan 95%, artinya tingkat koreksiu derajat keterandalan
tinggi, sudah baik dan dapat dipercaya sebagapategumpul data.

Keterangan:

0,00 — 0,199 derajat keterandalan sangat rendah
0,20 — 0,399 derajat keterandalan rendah

0,40 - 0,599 derajat keterandalan cukup

0,60 — 0,799 derajat keterandalan tinggi
0,80-1,00 derajat keterandalan sangat tinggi

Adapun kisi-kisi instrumen setelah uji coba daphihat pada tabel 3.12.



Tabel 3.12

Kisi-kisi Instrumen Konformitas Teman Sebaya
(Setelah Uji Kelayakan Instrumen)
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Aspek

No Pernyataan

Indikator

(+)

()

1

. Kekompaka
n

. Perasaan dekat dengan angg

kelompok karena ingif

menghindari  penolakan  da
kelompok.

ota

A
memperoleh pengakuan dad’ 2 6

7
ri

3,4,5,

. Perhatian terhadap kelompok

karena  ingin memperole

h10, 14,

pengakuan dan menghindari 15

penolakan dari kelompok.

8,9,
10, 12,
13

2

Kesepakatar

. kepercayaan terhadap kelomp

karena adanya ketergantung
individu terhadap kelompok.

g‘fe, 17,
Y9 21

18, 2

. Persamaan pendapat an

anggota kelompok karen
adanya ketergantungan individ
terhadap kelompok.

[ar
a
u

22

23

3.

Ketaatan

aKepatuhan untuk melakuks

tindakan karena adany
ganjaran, ancaman dg
kelompok.

n
@4, 25,
i 26

27, 28

. Kerelaan untuk melakuka

tindakan sesuai dengan haray
kelompok karena adany
ganjaran dan ancaman d

n
Dan
a29, 31
Ar

kelompok.

30, 32,
33, 34

Tabel 3.13

Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri Remaja

(Setelah Uji Kelayakan Instrumen)

Dimensi

No Pernyataan

Indikator

(+)

()

1

. Internal

a. ldentitas Diri

a) simbol atau label yang
diberikan individu pada
dirinya untuk
menggambarkan dirinya.

1,23,
4,5,

b) simbol atau label yang

diberikan individu pada !

, 8

9,10
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No Pernyataan

(+) ()

Dimensi Indikator

dirinya untuk
membangun
identitasnya.

b. Tingkah laku Diri (persepsi
individu mengenai tingkah | 11, 12,| 13, 14 4
lakunya sendiri).

c. Penerimaan/Penilaian Diri
(evaluasi individu terhadap
tindakan yang ditampilkan
dirinya).

2. Eksternal a.Fisik Diri (persepsi individu

terhadap keadaan fisik yang 20, 21,

16,17| 15,18, 19 5

ditampilkan oleh dirinya 22 .2 R 6
yang dinilai oleh orang lain).

b. Etik-Moral Diri
a) persepsi individu 26. 27 o8 3

mengenai hubungannya
dengan Tuhan

b) persepsi individu

mengenai nilai-nilai 29, 30 31 3

moral yang dipegangnya

a. Pribadi Diri (persepsi

individu terhadap keunikan| 32, 33,

dirinya yang dinilai oleh 34 o, 65, S &
orang lain)
b. Keluarga Diri (persepsi
individu mengenai peran
maupun fungsi yang 38, 39,
dijalankanya sebagai 40 | L4243/ 6

anggota keluarga).

c. Sosial Diri (persepsi
individu terhadap dirinya
dalam berinterakasi dengan44, 45 46, 47 4
orang lain dan orang
disekitar lingkungan).

F. Persiapan dan Pengumpulan Data
1. Penyusunan Proposal
Tahap awal dari sebuah penelitian adalah penyusupEposal

penelitian. Proses penyusunan proposal dimulai dangajuan tema bahasan
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penelitian kepada dewan skripsi, kemudian prop@sadelitian diseminarkan
untuk mendapatkan berbagai masukan dari dewansskigm dari teman-teman
mahasiswa lainnya sebagai peserta seminar. Bekdasarasukan-masukan yang
diperoleh ketika seminar, proposal kemudian difegtesn hasil revisi diajukan
kembali untuk memperoleh pengesahan dan pengamgkiasen pembimbing
skripsi. Isi dari proposal tersebut meliputi: Lataglakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan landasan penyusunan skripsi.
2. Perizinan Penelitian

Perizinan penelitian dilakukan sebagai persiapaanggnya untuk
mengumpulkan data. Proses perizinan penelitian |ldiogkan  untuk
memperlancar pelaksanaan pengumpulan data. Perigereelitian diperoleh dari
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakulau Pendidikan, BAAK
Universitas Pendidikan Indonesia, Dinas Pendidiklam Kebudayaan Kota
Bandung, dan SMA Negeri 15 Bandung.
3. Penyusunan dan Pengembangan Alat Pengumpul Data

Penyusunan alat pengumpul data dimulai dengan nmemkisi-kisi
instrumen berdasarkan aspek yang diukur, yaitudtamfas teman sebaya dan
konsep diri remaja. Butir-butir pernyataan dibuardasarkan indikator yang
tampak pada subjek yang kurang memiliki konsep dirlingkungan teman
sebaya. Kemudian Kkisi-kisi instrumen dinilai keleganya oleh dosen yang
berkompeten di bidangnya. Setelah melalui uji kakay instrumen, kisi-kisi
instrumen disempurnakan dan disusun menjadi ingnugang siap digunakan

untuk alat pengumpulan data.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data tentang gambaran konfornet@asn sebaya dan
konsep diri siswa diperlukan instrumen untuk memggapnya. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan merajgn angket.

Angket atau kuesioner dalam penelitian dipergunakank memperoleh
gambaran mengenai konformitas teman sebaya dargatis siswa di sekolah.
Sebelum menyusun butir pertanyaan dan pernyatedebih dahulu dirumuskan
kisi-kisi instrumen.

Jenis instrument pengungkap data penelitian dengamggunakan skala
psikologis yang diaplikasikan dengan formating scales (skala penilaian) dalam
skala penilaian yaitu konformitas teman sebayaellolah. Modelrating-scales
yang digunakan yaitusummated ratings (Likert) dengan alternatif respons
pernyataan subjek skala 5 (lima). Kelima altern&sjpons tersebut diurutkan dari
kemungkinan kesesuaian tertinggi sampai dengan hkgkman kesesuaian
terendah, yaitu: 1) Sangat Tidak Sesuai (STS),i@KrSesuai (TS), 3) Kadang-
kadang (K) 4)Sesual (S), 5) Sangat Sesuai (SS), d@si altternatif respons
mengandung arti dan nilai skor seperti tertera pallel berikut:

Tabel 3.14

Pola Skor Opsi Alternatif Respons
Model Summated Ratings (Likert)

Skor Lima Alternatif Respons
STS | TS K S SS
Favorable (+) 5 4 3 2 1
Un-Favorable (-) 1 2 3 4 5

Pernyataan
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Pada alat ukur, setiap item diasumsikan memilikiirli - 5 dengan bobot
tertentu. Bobotnya ialah:
1) Untuk pilihan jawaban sangat sesuai (STS) menslkir 5 pada pernyataan
positif atau skor 1 pada pernyataan negatif.
2) Untuk pilihan jawaban Sesuai (TS) memiliki skor d@dp pernyataan positif
atau skor 2 pada pernyataan negatif.
3) Untuk pilihan jawaban Kadang-kadang (K) memilikosk8 pada pernyataan
positif atau 3 pada pernyataan negatif.
4) Untuk pilihan jawaban sangat tidak sesuai (S) nikmiskor 2 pada
pernyataan positif dan skor 4 pada pernyataan iflegat
5) Untuk pilihan jawaban sangat tidak sesuai (SS) nikmskor 1 pada
pernyataan positif dan skor 5 pada pernyataan ifiegat
Pernyataan-pernyataan pada alat ukur konsep dirajee terdiri dari

pernyataan Ya dan Tidak. Skor pernyataan yaitu:

Tabel 3.15
Pola Skor Opsi Alternatif Respons
Forchoice
Pernyataan Ya | Tidak
Nilai untuk Skor Positif (+) 1 0
Nilai untuk Skor Negatif (-) 0 1

Angket konsep diri berbentuk pernyataan yang kerpibsitif dan negatif
dengan pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak”. Subjeknglitian diminta untuk
memberikan jawaban “Ya” bila sesuai dengan kead#amya dan “Tidak” bila

sebaliknya.
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Pemberian skor pada angket mengacu pada dua &ftgamaban. Bila
pernyataan positif , jawaban “Ya” diberi skor sa@n jawaban “Tidak” diberi
skor nol. Sebaliknya bila pernyataan negatif, jaavabYa” diberi skor nol dan

jawaban “Tidak” diberi skor satu.

5. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data
a. Prosedur Pengolahan Data

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan melalui gb@mgin angket
kepada responden yaitu siswa kelas XI SMA Negeri BEhdung. Adapun
kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan datahdal
1) Penyampaian tujuan penelitian angket
2). Penyebaran angket
3) Penjelasan petunjuk pengisian angket
4) Pengumpulan angket
5) Penutup
b. Teknik Pengolahan Data

Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran yelas mengenai
konformitas teman sebaya dan konsep diri remajg yhtampilkan siswa yang
diperoleh berdasarkan angket yang telah disebgrkaa siswa kelas XI SMA
Negeri 15 Bandung tahun ajaran 2011/2012. Data ggregoleh akan diolah dan
menjadi landasan dalam pembuatan program bimbimgdradi-sosial untuk
mengembangkan konsep diri siswa dalam kelompok nesedaya. Gambaran
umum karakteristik sumber data penelitian yaituf&onitas teman sebaya dan

konsep diri remaja yang akan dijadikan landasamndapembuatan program
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bimbingan terlebih dahulu dilakukan pengelompokatadnenjadi tiga kategori

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan kel&ngmwva dengan kategori

konformitas yang tinggi, sedang dan rendah dalanelg@an dilakukan konversi

skor mentah menjadi skor matang dengan menggunb&tas aktual dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Menghitung skor total masing-masing responden.
Menghitung rata-rata dari skor total responden @ggjigan menggunakan
program SPSS 17f0r windows.
Menentukan standar deviasi dari skor total responde) dengan
menggunakan program SPSS 1forOwindows.
Mengelompokan data menjadi tiga kategori yaitugingedang dan rendah
untuk variabel konformitas teman sebaya sebagdier

Tabel 3.16

Konversi Skor Mentah Menjadi Skor Baku dengan BatasAktual
Untuk variabel Konformitas Teman Sebaya

Skala skor mentah Kategori Skor
X >u+1,00 Tinggi
H-100<X>pu + 1,00 Sedang
X>u-1,00 Rendah

(Perhitungan konversi skor terlampir)

Setiap kategori interval mengandung pengertiangaeliserikut.

Tabel 3.17
Interpretasi Skor Kategori
Konformitas Teman Sebaya

Kategori

Konformitas Skor Interpretasi

Konformitas X >u +1,00 | Kecenderungan terhadap perubahan

Tinggi (tinggi) keyakinan atau tingkah laku seorang
sebagai hasil dari tekanan kelompok
baik secara nyata maupun tidak, melalui
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Kategori
Konformitas

Skor

Interpretasi

aspek-aspek  seperti kekompak
kesepakatan, dan Kketaatan tent
kelompok,aktifitas kelompok dan atur
atau norma kelompok dikatakan tinggi

Konformitas
Sedang

H-100<X>
pn + 1,00
(Sedang)

Kecenderungan terhadap peruba
keyakinan atau tingkah laku seora
sebagai hasil dari tekanan kelomp
baik secara nyata maupun tidak, melg
aspek-aspek = seperti kekompak
kesepakatan, dan Kketaatan tent
kelompok,aktifitas kelompok dan atur
atau norma kelompok dalam kateg
sedang.

an,
ang
an

han
ng
ok
alui
an,
ang
an
ori

Konformitas
Rendah

X>u-1,00
(rendah)

Kecenderungan terhadap  peruba
keyakinan atau tingkah laku seora
sebagai hasil dari tekanan kelomp
baik secara nyata maupun tidak, mele
aspek-aspek  seperti kekompak
kesepakatan, dan ketaatan tent
kelompok,aktifitas kelompok dan atur

han
ng
ok
alui
an,
ang
an
ah.

atau norma kelompok dikatakan rend

Kemudian untuk kategori positif dan negatif untukrisbel konsep diri

dengan pedoman sebagai berikut:

Tabel 3.18
Konversi Skor Mentah Menjadi Skor Baku dengan BatasAktual
Untuk Variabel Konsep Diri

Skala skor mentah

Kategori Skor

X >u+0,2% Tinggi (Positif)
X<p-0.2% Rendah (Negatif)
(Perhitungan konversi skor terlampir)
Tabel 3.19
Interpretasi Skor Kategori
Konsep Diri
Kategori .
Konsep Diri Skor Interpretasi
Negatif X<u-0,2% Kurang dapat memahami dan
menerima sejumlah fakta yang
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sangat bermacam-macam tentang
dirinya  sendiri, kurang dapat
menampung seluruh pengalaman
mentalnya, sehingga evaluasi tentang
dirinya sendiri menjadi negatif.
Individu kurang dapat menerima
dirinya sendiri dan berusaha menjadi
orang lain dan tidak menampilkan
dirinya secara apa adanya.
Positif X >u+0,2% Dapat memahami dan menerima
sejumlah ~ fakta yang sangat
bermacam-macam tentang dirinya
sendiri. dapat menampung selufuh
pengalaman mentalnya, sehingga
evaluasi tentang dirinya sendiri
menjadi positif, juga dapat menerima
dirinya sendiri secara apa adanya.

c. Analisis Korelasi

Analisis korelasi yang digunakan adalah koreRearson Product Moment
untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan avaaigbel X dengan variabel
Y, dengan rumus:

Xy

y= T

Dimana :

.y= Korelasi antara variabel x dan y

X= ( X1 = f)

y=(Y1-Y)

Penulis menggunakan program pengolahan &$5 Vers 17 untuk
memperoleh total koefisien korelasi.
d. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dapat dihitung dengan carangkgadratkan

koefisien korelasi yang telah ditemukan, dan satagp dikalikan dengan 100%.

Koefisien determinasi (penentu) ini dinyatakan dafzersen.
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KD = r* x 100%
(Sugiyono, 2008:259)
Keterangan:

KD : Koefisien determinasi

r* : Kuadrat koefisiean korelasi
KD 0, 114 x 100%

0, 013 x 100%

0, 013%

Harga koefisien determinasi kemudian ditafsirkamdasarkan kriteria

koefisien determanasi sebagai berikut:

Tabel 3. 20
Kriteria Koefisien Determinasi
Nilai Kriteria

80 % - 100 % Tinggi

60 % - 80 % Cukup

40 % - 60 % Agak Rendah
20%-40 % Rendah

0 % - 20% Sangat Rendah

(Sumber: Ating S Dan Sambas Ali M,.(2006:218)

6. Penyusunan Implikasi Layanan Bimbingan dan Konselig

Pelayanan  Bimbingan dan Konseling disekolah = melittesi
pengembangan peserta didik, secara individual,nkgbk atau klasikal, sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkenamarigondisi, serta peluang-
peluang yang dimiliki. Pelayanan bimbingan dan lkting juga membantu
mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalallipadgpi peserta didik.

Proses penyusunan program bimbingan pribadi-sosiahtuk
mengembangkan konsep diri siswa dalam kelompokriesebaya pada penelitian
sebagai berikut, penyusunan program dimulai dengglakukan analisis terhadap

data yang diperoleh mengenai hasil derajat koefidieterminasi dan gambaran
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umum konformitas teman sebaya dengan mengacu adhagan konsep diri

remaja.

Tabel 3.21
Rancangan Program Layanan Bimbingan Pribadi-Sosialintuk
Mengembangkan Konsep Diri Remaja

Variabel

Aspek

Indikator

Program bimbingan
pribadi-sosial untuk
mengembangkan
konsep diri remaja

A. Landasan
penyusunan
program

B. Proses penyusunat
program

C.Evaluasi program

1.
2.

PwpPE

Dasar pemikiran

Landasan formal yang

digunakan

a. Landasan hukum
penyelenggaraan BK

Tujuan program

Komponen layanan

a. Layanan dasar
bimbingan

b. Layanan responsif

c. Layanan perencanaar
individual

d. Dukungan sistem

Materi layanan yang

digunakan pada masing-

masing komponen

layanan

Personel/pihak yang

terlibat

Mekanisme kerja antar

personel

a. Alur kewenangan
antar personel

b. Alur kerjasama antar
personel

Sarana dan prasarana

yang digunakan

a. Sarana dan prasaran
fisik

Upaya sosialisasi

program

Pendekatan konteks
Pendekatan input
Pendekatan proses
Pendekatan hasil

I

a







